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Abstrak 

Sikap berdemokrasi mahasiswa dipengaruhi oleh penerapan model pembelajaran group 

investigation dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Penelitian ini bertujuan adalah untuk 

mengevaluasi sikap demokratis mahasiswa setelah belajar menggunakan model 
pembelajaran group investigation, dan interaksi model pembelajaran group investigation dan 

berpikir kritis terhadap sikap demokratis mahasiswa.Populasi target dalam penelitian ini 

adalah seluruh mahasiswa Program Studi Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Mataram, sedangkan populasi terjangkau adalah 
mahasiswa Program Studi Guru Madrasah Ibtidaiyah Semester I Tahun Akademik 

2025/2026. Pengambilan sampel dilakukan secara random, hal ini dilakukan karena jumlah 

semester I Program Studi Guru Madrasah Ibtidaiyah terdiri dari enam kelas dan masing-
masing kelas terdiri dari 30 mahasiswa. Selanjutnya diambil empat kelas untuk dijadikan 

sebagai sampel penelitian yaitu dua kelas dijadikan kelas eksperimen dan dua kelas dijadikan 
kelas kontrol. Berdasarkan hasil penarikan sampel secara random diperoleh bahwa IB, ID 

sebagai kelas eksperimen dan IA,IE dijadikan sebagai kelas kontrol. Desain penelitian ini 
menggunakan rancangan treatment by level 2 x 2. Variabel bebas terdiri dari model 
pembelajaran group investigation dan konvensional (A). Atribut variabel bebas 

diklasifikasikan menjadi 2: berpikir kritis tinggi dan berpikir kritis rendah (B). Hipotesis 

penelitian diuji menggunakan analisis varians (ANAVA) dua arah 2 x 2 dan dilanjutkan 
dengan uji t Dunnet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Sikap berdemokrasi 
mahasiswa yang belajar menggunakan model pembelajaran group investigation lebih tinggi 

dibanding dengan yang belajar menggunakan model pembelajaran konvensional, (2) 

Terdapat intraksi model pembelajaran dengan kemampuan berpikir kritis terhadap sikap 
berdemokrasi mahasiswa. 
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Abstract 

Students' democratic attitudes are influenced by the application of the group investigation 
learning model and students' critical thinking skills. This study aims to evaluate students' 

democratic attitudes after learning using the group investigation learning model, and the 
interaction of the group investigation learning model and critical thinking on students' 
democratic attitudes. The target population in this study were all students of the Elementary 

Madrasah Teacher Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic 
University of Mataram, while the accessible population were students of the Elementary 

Madrasah Teacher Study Program Semester I, Academic Year 2025/2026. Sampling was 
done randomly, this was done because the number of semesters I of the Elementary 
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Madrasah Teacher Study Program consists of six classes and each class consists of 30 

students. Then, four classes were taken to be used as research samples, namely two classes 
as experimental classes and two classes as control classes. Based on the results of random 

sampling, it was found that IB, ID as experimental classes and IA, IE as control classes. The 
design of this study used a treatment by level 2 x 2 design. The independent variables 

consisted of the group investigation and conventional learning models (A). The independent 
variable attributes are classified into 2: high critical thinking and low critical thinking (B). 

The research hypothesis was tested using a two-way 2 x 2 analysis of variance (ANOVA) 
and continued with the Dunnet t test. The results of the study showed that (1) The democratic 

attitudes of students who learned using the group investigation learning model were higher 
than those who learned using the conventional learning model, (2) There was an interaction 

between the learning model and critical thinking skills on students' democratic attitudes. 
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Pendahuluan 
Di Indonesia, perguruan tinggi diharuskan menerapkan mata kuliah wajib 

seperti Pancasila, Pendidikan Kewarganegaraan, Agama, dan Bahasa Indonesia. 
Pendidikan kewarganegaraan, sebagai salah satu mata kuliah wajib, memiliki misi 

untuk menjadikan mahasiswa sebagai warga negara yang baik. Pendidikan 
kewarganegaraan bertujuan untuk memperkenalkan materi dan keterampilan dasar 
kepada mahasiswa dengan nilai-nilai kewarganegaraan, sikap multikultural dan 
kompetensi bahasa majemuk sebagai bekal masa depan mereka. Mata kuliah 

pendidikan kewarganegaraan berperan dalam mendidik generasi muda tentang hak 
dan tanggung jawab warga negara. Pendidikan kewarganegaraan di perguruan tinggi 
merupakan sumber nilai dan pedoman dalam pengembangan dan pelaksanaan 
program studi guna membimbing mahasiswa untuk memperkuat kepribadiannya 

sebagai manusia seutuhnya. Mata kuliah kewarganegaraan bertujuan untuk 
mendidik generasi muda bangsa, yakni mahasiswa yang memiliki pengetahuan dan 
kemampuan dasar berkenaan dengan hubungan antar warga negara serta pendidikan 

pendahuluan bela negara sebagai bekal agar menjadi warga negara yang dapat 
diandalkan oleh bangsa dan negara (Labetubun et al., 2022). 

Mahasiswa merupakan generasi bangsa yang harus memiliki wawasan 
intelektual, religius, beradab, humanis, serta cinta tanah air dan bangsa. Adanya 

mata kuliah pendidikan kewarganegaraan diharapkan dapat membantu mahasiswa 

dalam memperkuat kepribadiannya sehingga secara konsisten mampu mewujudkan 
rasa kebangsaan dan cinta tanah air dalam menguasai, menerapkan, dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni dengan rasa tanggung jawab 

dan moralitas. Berkaitan dengan hal tersebut, mahasiswa diharapkan mampu 
memelihara dan melanjutkan cita-cita pembangunan bangsa dengan sungguh-
sungguh mencintai bangsanya sendiri dengan bersikap demokratis, yaitu tidak 
membeda-bedakan setiap suku, ras, atau agama yang mendiami tanah air Indonesia 

sehingga keutuhan negara tetap terpelihara. Mata kuliah kewarganegaraan 
merupakan sarana pendidikan demokrasi dan berperan dalam membentuk sikap 

demokratis mahasiswa, seperti mengamalkan nilai-nilai demokrasi dalam kehidupan 
sehari-hari. 
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Pengetahuan tentang demokrasi akan mewujudkan kehidupan demokrasi, dan 

pengetahuan tentang demokrasi akan mendorong masyarakat untuk bertindak sesuai 
dengan nilai-nilai yang terkandung dalam demokrasi. Pendidikan bertujuan untuk 
membentuk masyarakat yang unggul dalam kualitas, warga negara yang demokratis 
dan bertanggung jawab. Pendidikan di Indonesia bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
mahasiswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,  warga negara 

yang demokratis dan bertanggung jawab. Hal ini sejalan dengan salah satu tujuan 
pendidikan nasional yaitu mewujudkan warga negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab. Warga negara yang bertanggung jawab akan melaksanakan dan 
mempertanggungjawabkan kewajibannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Hasil wawancara dan observasi ditemukan beberapa contoh sikap mahasiswa 
yang dikategorikan tidak demokratis, antara lain (1) mahasiswa tidak menghargai 
perbedaan pendapat, (2) mahasiswa sering terkesan ingin mendominasi diskusi dan 
tidak memberikan kesempatan mahasiswa lain untuk berbicara, (3) mahasiswa malu 

bertanya dan mengemukakan pendapat, (4) antar organisasi bermusuhan, (5) 
pemilihan pengurus organisasi menimbulkan kegaduhan, (6) ketika menyampaikan 
aspirasi atau pendapat sering menggunakan kata-kata yang tidak pantas bahkan 
sering mengganggu orang lain atau kepentingan umum serta melakukan tindakan 

pengrusakan terhadap fasilitas umum. Kenyataan ini tentu saja bertolak belakang 
dengan harapan yang diinginkan melalui mata kuliah kewarganegaraan. Hal ini 
dikarenakan model pembelajaran mata kuliah kewarganegaraan yang selama ini 
digunakan dosen menerapkan model pembelajaran yang sangat umum yaitu dosen 

hanya menyampaikan materi di depan kelas, memberikan tugas kepada mahasiswa 
dan mempresentasikannya. Di dunia pendidikan perguruan tinggi, pendidikan 
politik membantu mahasiswa memahami, memiliki sikap, dan memiliki kemampuan 
untuk menghadapi dunia politik nyata. PPKn memberikan dasar teori mengenai 

demokrasi, konstitusi, hak asasi manusia, serta nilai-nilai negara. Tapi, efektivitas 

pembelajaran tidak hanya bergantung pada penyampaian materi, melainkan cara 
mahasiswa terlibat aktif dalam belajar melalui diskusi, refleksi, dan menyelesaikan 

masalah (Kothen et.al, 2025). 
Hasil studi menunjukkan bahwa peran pendidikan kewarganegaraan di era 

teknologi perlu ditingkatkan karena tantangan yang dihadapi semakin dinamis 
(Ahyani & Dewi, 2021). Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pendidikan 

kewarganegaraan masih minim perannya dalam proses pendidikan sehingga 
menghambat pertumbuhan karakter bangsa. Penyebab lainnya adalah lemahnya 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk 
menganalisis, mengevaluasi, dan menerapkan informasi. untuk memecahkan 

masalah kompleks (Marcos-Vílchez et al. (2024). 
Dosen pengampu mata kuliah pendidikan kewarganegaraan memegang 

peranan yang sangat penting, mengingat pendidik merupakan kunci keberhasilan 
dalam membangun karakter bangsa, sehingga harus memiliki kompetensi pedagogik, 

profesional, personal, dan sosial (Casmana et al., 2022). Peneliti menilai perlu 
adanya perhatian terhadap kompetensi dosen dalam aspek pedagogik, yaitu 

penyesuaian penerapan model pembelajaran dengan karakteristik materi 
perkuliahan. Model pembelajaran adalah desain atau rancangan yang 
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menggambarkan proses rincian dan penciptaan situasi lingkungan belajar yang 

memungkinkan terjadinya interaksi dalam pembelajaran, sehingga terjadi perubahan 
atau perkembangan yang di alami mahasiswa sesuai dengan harapan (Affifah & 
Adib, 2022). Model pembelaajaran kelompok membangun lingkungan dan struktur 
sosial kooperatif yang akan membantu mahasiswa belajar keterampilan sosial dan 

kerja sama tim, serta keterampilan memecahkan masalah dan resolusi konflik, 
sehingga mahasiswa menjadi peserta aktif dan diharuskan untuk terlibat penuh 
dalam kerja kelompok (Nurlaila, 2019). Model pembelajaran kelompok terdiri dari 
jigsaw, Number Heads Together (NHT), Student Thinking Activity Design (STAD), Team 

Problem Solving (TPS), Team Goal Setting (TGS), dan Group Investigation (TGT). Model 

pembelajaran group investigation merupakan pendekatan pembelajaran yang 

melibatkan mahasiswa dalam penyelidikan dan penemuan pengetahuan melalui 
kerja sama kelompok (Hmelo-Silver, 2004). Model pembelajaran group investigation 
(GI) adalah salah satu model pembelajaran yang mengembangkan kempauan 

investigasi dengan kerja sama kelompok (Azizah et al., 2023). Model pembelajaran 
kooperatif tipe group investigation merupakan salah satu bentuk model pembelajaran 

kooperatif yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari 

sendiri materi (informasi) pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang 
tersedia, misalnya dari buku pelajaran (Ardithayasa & Yudiana, 2020). 

Beberapa tahapan pembelajaran investigasi kelompok yaitu: (1) membentuk 
kelompok yaitu mahasiswa dibagi dalam kelompok-kelompok kecil dan saling 

berkolaborasi dalam melakukan investigasi atau menemukan pengetahuan dari topik 
atau masalah yang dihadapi, (2) mengidentifikasi tema yaitu setiap kelompok 
memilih tema atau masalah yang diselidiki, (3) melakukan investigasi yaitu setiap 
kelompok merencanakan dan melakukan investigasi dengan mengumpulkan data 

atau sumber informasi yang relevan dengan tema atau masalah yang dihadapi, (4) 
menyusun dan menyajikan laporan hasil investigasi, (5) dosen dan mahasiswa 
mengevaluasi proses pembelajaran dan hasil kerja kelompok (Hmelo-Silver, 2004).  

Pembelajaran melalui group investigation dapat meningkatkan partisipasi aktif 

mahasiswa dalam diskusi, bekerjasama menyelesaikan permasalahan isu-isu sosial 
dan politik sehingga dapat membuat keputusan. Mahasiswa dapat bekerja kelompok 
dan mampu menjawab isu-isu sosial, apabila mahasiswa memiliki kemampuan 

berpikir kritis yaitu berpikir logis, mampu menganalisis, memiliki kemampuan 
berargumentasi dan mampu memberikan solusi yang tepat dan benar. Mahasiswa 
belajar melalui model pembelajaran group investigation dan memiliki kemampuan 

berpikir kritis akan dapat menghargai kebebasan, menghormati hak orang lain, 
berpartisipasi aktif dalam proses demokrasi, keterbukaan terhadap perbedaan dan 
memiliki tanggungjawab atas tindakan dan keputusan yang diambil, menghargai 

pluralisme.  

Keterampilan berpikir kritis merupakan persyaratan utama dalam pendidikan 
tinggi karena mempersiapkan mahasiswa untuk memecahkan masalah kompleks 
dalam kehidupan profesional dan sosial mereka (Sukmayadi et al., 2024). 
Kterampilan berpikir kritis merupakan salah satu dari enam keterampilan abad ke-

21 yang penting untuk kesuksesan dalam kehidupan pribadi dan professional 
(Mardhiyah et  al., 2021). Mahasiswa sebagai intelektual muda memiliki potensi 
besar untuk memberikan sumbangsih yang berarti dalam mengkritisi kebijakan 

publik. Mereka memiliki akses terhadap pengetahuan dan pemahaman yang 

mendalam dalam berbagai bidang, serta kebebasan untuk menyampaikan pendapat 
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mereka. Kemampuan untuk mengkritisi kebijakan publik merupakan salah satu ciri 

dari partisipasi aktif dalam demokrasi (Rohani & Nurhardianto, 2023). 
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sikap 

demokratis mahasiswa setelah belajar menggunakan model pembelajaran group 

investigation, dan intraksi model pembelajaran group investigation dan berpikir kritis 

terhadap sikap demokratis mahasiswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi teoretis terkait dengan pengembangan model pembelajaran dan 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada mata kuliah kewarganegaraan serta 
berkontribusi praktis bagi  dosen dalam merancang model pembelajaran yang lebih 
inovatif dan membuat mahasiswa lebih aktif untuk berpikir secara kritis dan 
menjadikan perkuliahan bermakna.  

 

Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan 
mengelompokkan sampel menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberi perlakuan berupa model 
pembelajaran group investigation dan kelompok kontrol diberi perlakuan dengan 

model pembelajaran konvensional. Masing-masing kelompok ini dibagi menjadi dua 
bagian yaitu kelompok mahasiswa dengan kemampuan berpikir kritis tinggi dan 
kelompok mahasiswa dengan kemampuan berpikir kritis rendah. Tata cara 

pembagian kemampuan berpikir kritis tinggi dan berpikir kritis rendah dengan cara 
diberikan instrumen tes kemampuan berpikir kritis. Setelah masing-masing 
kelompok dibagi menjadi dua bagian maka akan menghasilkan empat kelompok 
yaitu kelompok eksperimen yang memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi, 

kelompok eksperimen yang memiliki kemampuan berpikir kritis rendah, kelompok 
kontrol yang memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi, dan kelompok kontrol yang 
memiliki kemampuan berpikir kritis rendah. 

Desain penelitian ini menggunakan rancangan perlakuan level 2 x 2. Variabel 
bebas dalam rancangan ini terdiri dari model pembelajaran group investigation dan 

model pembelajaran konvensional (A). Variabel bebas atribut diklasifikasikan 

menjadi 2 yaitu berpikir kritis tinggi dan berpikir kritis rendah (B). Desain True-
Experimental, melibatkan manipulasi variabel bebas dan randomisasi penuh dalam 
penempatan subjek (Agustina et al., 2024). Berikut adalah desain eksperimen yang 
digunakan dalam penelitian ini: 

Tabel 1. Desain Eksperimen By Level 2 x 2 

 

Berpikir Kritis (B) 

 

Model Pembelajaran (A) 

Group Investigation (A1) Konvensional 

(A2) 

Tinggi (B1) A1B1 

{Y} 11  

A2B1 

{Y} 21  

Rendah (B2) A1B2 

{Y} 12  

A2B2 

{Y} 22  

 
 Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi 

Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Mataram, sedangkan populasi terjangkau adalah mahasiswa Program Studi 
Guru Madrasah Ibtidaiyah Semester I Tahun Akademik 2025/2026. Pengambilan 
sampel dilakukan secara random, hal ini dilakukan karena jumlah semester I Program 
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Studi Guru Madrasah Ibtidaiyah terdiri dari enam kelas dan masing-masing kelas 

terdiri dari 30 mahasiswa. Selanjutnya diambil empat kelas untuk dijadikan sebagai 
sampel penelitian yaitu dua kelas dijadikan kelas eksperimen dan dua kelas dijadikan 
kelas kontrol. Berdasarkan hasil penarikan sampel secara random diperoleh bahwa 
IB, ID sebagai kelas eksperimen dan IA,IE dijadikan sebagai kelas kontrol. Lebih 

lanjut, instrumen tes berpikir kritis diberikan kepada mahasiswa, dengan tujuan 
untuk menentukan kelompok mahasiswa yang berpikir kritis tinggi dan berpikir kritis 
rendah. Sebanyak 30 mahasiswa di jadikan kelompok atas (skor tertinggi) yang 
dinyatakan sebagai kelompok mahasiswa dengan keterampilan berpikir kritis tinggi.  

Sebagai perbandingan, 30 mahasiswa di jadikan kelompok bawah (skor 
terendah) dinyatakan sebagai kelompok mahasiswa dengan keterampilan berpikir 
kritis rendah. Untuk memperoleh keyakinan bahwa desain penelitian yang dipilih 
cukup untuk menguji hipotesis penelitian dan hasil penelitian yang diperoleh dapat 

digeneralisasi ke populasi, tindakan kontrol atau pengendalian dilakukan pada 
sejumlah hal atau variabel yang terkait dengan validitas baik validitas internal yaitu: 
sejarah, pematangan, statistic regression, hilang dalam eksperimen, pemilihan subyek 

yang berbeda, factor pengujian, demoralisasi. Sedangkan validitas eksternal 
eksperimen, meliputi: validitas populasi, validitas ekologi. Instrumen penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen kemampuan berpikir kritis dan 
angket sikap berdemokrasi. Proses penyusunan instrumen tes kemampuan berpikir 

kritis dan angket sikap berdemokrasi ini dimulai dengan penyusunan kisi-kisi 
instrumen dan dilanjutkan dengan penyusunan butir pertanyaan. Tahap berikutnya 

validitas isi dilakukan dengan diperiksannya konsep instrumen ini expert judgment 
yaitu memberikan penilaian terhadap kesesuaian butir soal dengan indikator. Tahap 

selanjutnya melakukan validitas butir yaitu setelah instrumen disetujui maka 
instrumen tersebut diujicobakan kepada kelompok sampel uji coba untuk menguji 
validitas butir dan reliabilitas instrumen. Uji validitas butir soal instrumen 
menggunakan rumus korelasi product moment dan uji reliabiltas menggunakan 

rumus alpha-cronbach. 
Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari analisis deskriptif dan analisis 

inferensial. Analisis deskriptif berupa penyajian data dengan daftar distribusi 
frekuensi dan histogram dengan menghitung  mean, median, modus, simpangan 

baku, dan rentang teoritis. Sementara itu, analisis inferensial yang digunakan adalah 
Oteknik analisis varians dua jalur (ANAVA) 2 x 2. Sebelum menggunakan ANAVA, 
dilakukan uji persyaratan analisis yaitu uji normalitas dan homogenitas varians. 

 

Hasil dan Pembahasan   

Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Data hasil penelitian tentang sikap demokratis mahasiswa yang belajar 
menggunakan model pembelajaran group investigation dan model pembelajaran 

konvensional, data hasil penelitian tentang sikap demokratis mahasiswa yang 

memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi yang belajar menggunakan model 
pembelajaran group investigation dan model pembelajaran konvensional, data hasil 

penelitian tentang sikap demokratis mahasiswa yang memiliki kemampuan berpikir 

kritis rendah, yang belajar menggunakan model pembelajaran group investigation. dan 

model pembelajaran konvensional dijelaskan sebagai berikut: 
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Tabel 2. Sebaran Data Hasil Penelitian 

 Group Investigation 

A1  

Konvensional 

A2 

Berpikir Kritis 

∑B 

Berpikir Kritis 

Tinggi  

B1 

nA1B1= 30 

∑X1 = 978 
∑X21 = 32274 

X1 = 32,6 

nA2B1 = 30 

∑X2 = 695 
∑X22 = 23630 

X2 = 23,16 

nB1 = 60 

∑ XB1 = 1673 
= 55904B1 ∑X2  

= 27,88B1 X  

 

Berpikir Kritis 

Rendah 

B2 

nA1B2= 30 

∑X3 = 712 
∑X23 = 16376 

X3 = 23,73 

nA2B2= 30 

∑X4 = 821 
∑X24 = 24114 

X4 = 27,37 

nB2 = 60 

∑ XB2 = 1533 
= 40490B2 ∑X2  

= 25,55B2 X  

Model  

Pembelajaran 

∑A 

nA1= 60 
∑XA1 = 1690 

= 48650A1 ∑X2  
= 28,17A1 X  

nA2 = 60 
∑XA2 = 1516 

= 47744A2 ∑X2  
= 25,27A2 X  

nt = 120 
∑Xt = 3206 

= 96394t ∑X2  
Nilai Xt = 26,72 

Sumber: Data Penelitian, 2025 

 

Analisis Persyaratan Pengujian 
Sebelum melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan AN OVA dua 

jalur, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan analisis yaitu: (1) Uji normalitas 
untuk mengetahui apakah sampel penelitian berdistribusi normal, (2) Uji 
homogenitas varians data untuk mengetahui apakah sampel dalam penelitian ini 
berasal dari populasi yang homogen. 

Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan rumus uji 
2 . Ada 

beberapa kelompok data berupa skor dari hasil penelitian yang diuji normalitas 
datanya: (1) sikap demokratis mahasiswa sebagai dampak dari belajar menggunakan 
model pembelajaran group investigation (A1), (2) sikap demokratis mahasiswa sebagai 

dampak dari belajar menggunakan model pembelajaran konvensional (A2), (3) sikap 
demokratis dari mahasiswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis tinggi (B1), 
(4) sikap demokratis dari mahasiswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis 

rendah (B2), (5) sikap demokratis mahasiswa yang memiliki keterampilan berpikir 
kritis tinggi dan belajar menggunakan model pembelajaran group investigation (A1B1), 

(6) sikap demokratis mahasiswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis rendah 

dan belajar menggunakan model pembelajaran group investigation (A1B2), (7) sikap 

demokratis mahasiswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis tinggi dan belajar 
menggunakan model pembelajaran konvensional (A2B1), (8) sikap demokratis 

mahasiswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis rendah dan belajar 
menggunakan model pembelajaran konvensional (A2B2). Berdasarkan hasil 

perhitungan, diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Normalitas Data 

 N 2 menghitung 
2 Tabel α 0,01 dan 0,05 Distribusi 

Data 

A1 60 9.275 15.507 Normal 

A2 60 7.728 15.507 Normal 
B1 60 7.329 15.507 Normal 

B2 60 5.628 15.507 Normal 
A1B1 30 3.192 11.070 Normal 

A1B2 30 5.376 11.070 Normal 
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A2B1 30 2.495 11.070 Normal 
A2B2 30 2.693 11.070 Normal 

Sumber: Data Penelitian, 2025 
 

Uji Homogenitas Varians dalam penelitian ini menggunakan uji Bartlet, 
sekelompok data berupa skor dari hasil penelitian mengenai sikap demokratis 
mahasiswa yang diuji homogenitas variansnya, yaitu: (1) sikap demokratis 

mahasiswa yang belajar menggunakan model pembelajaran group investigation (A1) 

dan mahasiswa yang belajar menggunakan model pembelajaran konvensional (A2), 
(2) sikap demokratis mahasiswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi (B1) 

dan mahasiswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis rendah (B2), (3) sikap 
demokratis mahasiswa dari empat kelompok, yaitu: mahasiswa yang belajar 
menggunakan model pembelajaran group investigation dan memiliki kemampuan 

berpikir kritis tinggi (A1B1), mahasiswa yang belajar menggunakan model 

pembelajaran investigasi kelompok dan memiliki kemampuan berpikir kritis rendah 
(A1B2), mahasiswa yang belajar menggunakan model pembelajaran konvensional 
dan memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi (A2B1), dan mahasiswa yang belajar 

menggunakan model pembelajaran konvensional dan memiliki kemampuan berpikir 
kritis rendah (A2B2). 

Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas dengan uji Bartlet diperoleh 
hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Homogenitas 

  

Db 

2 menghitung 
2 meja  

Keterangan 
α 0,01 α 0,05 

A1B1, 

A1B2, 
A2B1, 

A2B2 

5 7.839 15.086 11.070 Homogen 

Sumber: Data Penelitian, 2025 

 

Sikap Demokratis Mahasiswa yang Belajar Menggunakan Model Pembelajaran 
Group Investigation 

Hasil analisis data menggunakan AN OVA dua jalur pada tingkat signifikansi 

α 0,05 menunjukkan Fhitung(Fh = 9,87 ) lebih besar daripada F tabel (Ft α 0,05 = 3,92). 
Hal ini berarti Ho ditolak, dan H1 diterima, yang berarti terdapat perbedaan antara 
sikap mahasiswa yang diajar menggunakan model pembelajaran gorup investigation 

dengan sikap siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional. 
Rata-rata skor sikap demokratis kelompok siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran investigasi kelompok lebih tinggi daripada yang diajar menggunakan 
model pembelajaran konvensional, yaitu 28,17 > 25,27, sesuai dengan hasil 

penelitian Anggraeni & Wulandari (2020), menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan dan positif antara kelompok eksperimen yang diberi perlakuan model 
pembelajaran group investigation dengan kelompok kontrol yang diberi perlakuan 

model pembelajaran konvensional. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
group investigatiob berpengaruh signifikan terhadap sikap demokratis mahasiswa. 
Temuan ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
pembelajaran kooperatif mendorong kelas demokratis (Ferguson-Patrick, 2022) dan 
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menumbuhkan sikap demokratis pada mahasiswa. Model pembelajaran group 

investigasi memiliki dampak pada sikap demokratis mahasiswa, ini terlihat 
ketika mahasiswa terlibat dalam aktivitas interaksi sosial dalam model 
pembelajaran group investigasi, yang melibatkan diskusi investigatif dan 
pertukaran ide atau pendapat di antara teman sebaya (Sakinah et al., 2024).  

Diskusi kelompok mahasiswa memungkinkan kebebasan berekspresi, 
mendorong mereka untuk menyuarakan pendapat dan menghilangkan rasa 
malu. Diskusi kelas juga, membuat mahasiswa terdorong untuk berbagi 
pengetahuan mereka dengan teman sebaya. Setiap mahasiswa mampu berbagi 

semua ide dan pengetahuan dengan teman sebaya tentang materi yang telah di 
kuasai secara individual, sehingga melatih mahasiswa dalam perilaku 
demokratis. Mahasiswa dituntut untuk mengartikulasikan pemikiran atau ide 
kepada teman sebaya dan menunjukkan bagaimana mereka berkolaborasi dalam 

kelompok mereka (Fitriani, 2021; Sefriani & Sepriana, 2022).  
Penerapan model pembelajaran group investigation mendorong mahasiswa 

untuk secara aktif merencanakan, melaksanakan investigasi, dan 

mempresentasikan temuan mereka kepada dosen dan rekan sejawat. Penerapan 
model ini diawali dengan pemberian tugas oleh dosen, kemudian mahasiswa 
mendefinisikan masalah yang akan diteliti secara lebih rinci, menentukan peran 
yang diperlukan untuk melakukan investigasi, mengorganisir diri untuk 

mengumpulkan informasi, menganalisis data yang terkumpul, menyusun dan 
mempresentasikan laporan, serta mengevaluasi hasil kerja dan proses yang 

mereka gunakan. Berdasarkan penjelasan ini, model pembelajaran kooperatif 
investigasi kelompok lebih berfokus pada perolehan dan pengembangan 

keterampilan tingkat tinggi. 
 

Interaksi Model Pembelajaran Group Investigation dan Kemampuan Berpikir Kritis 

terhadap Sikap Demokratis Mahasiswa 
Hasil analisis data menggunakan uji ANOVA dua jalur Opada taraf 

signifikansi α 0,05 di atas, Fhitung (Fh = 17,84 ) lebih besar daripada Ftabel (Ft α 
0,05 = 3,92). Ini berarti Ho ditolak dan H1 diterima. Oleh karena itu, berdasarkan 

hasil perhitungan atau analisis dalam penelitian ini, disimpulkan bahwa terdapat 
interaksi yang sangat signifikan antara model pembelajaran dan keterampilan 
berpikir kritis terhadap sikap demokratis siswa. Interaksi dalam hal ini juga dapat 
diartikan sebagai pengaruh model pembelajaran terhadap sikap demokratis 

mahasiswa yang bertumpu pada keterampilan berpikir kritis. 
Terdapat interaksi yang signifikan antara model pembelajaran, keterampilan 

berpikir kritis, dan perbedaan sikap demokratis mahasiswa, sehingga dilakukan uji 

perbandingan berganda. Uji ini bertujuan untuk menentukan skor rata-rata 

kelompok (sel) mana yang berbeda secara signifikan. Uji-t Dunnet digunakan untuk 

menganalisis: (a) Uji efek sederhana untuk B1 (selisih antara A pada B1 ) dan 

( )1211 BABAt − (b) Uji efek sederhana untuk B2 (selisih antara A pada B2 ), yaitu 

( )2221 BABAt − . Hasil uji pada taraf signifikan α = 0,05 dengan db = n1 + n2 = 30 + 

30 = 60, dirangkum dalam tabel berikut: 
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Tabel 5. Ringkasan Hasil Perhitungan Uji Signifikansi Rata-rata Perbedaan Sikap 
Demokratis dengan t Dunnet 

Kelompok t hitung Tabel T Ket 

A1B1 dan A2B1 7,315 2,000 t hitung > t tabel Ho ditolak 
A1B dan A2B2 1.294 2,000 t hitung < t tabel Ho ditolak 

Sumber: Data Penelitian, 2025 
 

Hasil pengujian dengan uji ANAVA pada sumber varians interaksi A x B 
menunjukkan nilai F kal = 17,84 lebih besar dari pada nilai F tabel = 3,92 pada taraf 

signifikansi ᾳ = 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat interaksi 
antara model pembelajaran dan keterampilan berpikir kritis terhadap sikap 
demokratis mahasiswa. 

Hasil penelitian Saputri et al., (2020) menyatakan bahwa model pembelajaran 

dberpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa. Apriza et.al 
(2024) merekomendasikan bahwa dosen sebaiknya menyelenggarakan kegiatan yang 
berpusat pada mahasiswa dengan rasa ingin tahu yang tinggin untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan sikap demokratis ketika 
merencanakan proses belajar mengajar. Dengan demikian, keterampilan berpikir 
kritis dan sikap demokratis mahasiswa dapat ditingkatkan, dan individu yang 
mampu mengikuti perkembangan zaman dapat dilatih. Model pembelajaran dan 

kemampuan berpikir kreatif memberikan kontribusi yang signifikan terhadap sikap 

demokratis mahasiswa. Artinya , model pembelajaran yang diterapkan dosen 
memengaruhi sikap demokratis mahasiswa. 

Model pembelajaran yang diterapkan dosen dalam melaksanakan perkuliahan 

sangat penting agar mahasiswa memahami materi perkuliahan dan berperilaku 
sesuai dengan pemahamannya. Jika model pembelajaran mampu membuat 
mahasiswa senang, menarik, dan efektif serta membuat mahasiswa aktif dalam 
kegiatan pembelajaran, maka akan menghasilkan apa yang harus dikuasai 

mahasiswa setelah proses pembelajaran berlangsung. Materi perkuliahan di 
perguruan tinggi memiliki tingkat kesulitan yang tinggi, sehingga dibutuhkan model 
pembelajaran yang membuat mahasiswa aktif dalam proses perkuliahan. Model 
pembelajaran memengaruhi kemampuan mahasiswa, namun kemampuan ini juga 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, termasuk tingkat berpikir kritis yang dimiliki 
setiap mahasiswa. Keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan untuk 
merefleksikan masalah secara mendalam, menjaga pikiran terbuka terhadap berbagai 
pendekatan dan perspektif, tidak sekadar mempercayai informasi yang berasal dari 

berbagai sumber (lisan maupun tertulis), berpikir reflektif daripada sekadar 

menerima ide dari luar tanpa pemahaman dan evaluasi yang signifikan, dan dalam 
berpendapat harus didukung oleh konsep berupa fakta. Kemampuan berpikir kritis 
harus dimiliki mahasiswa agar dapat memahami dan berperilaku demokratis. Hal ini 

sesuai dengan hasil a penelitian (Akar  & Kara, 2020), that menyatakan ebahwa 
berpikir kritis impacts positive siswa meningkatkan sikap demokratis. 
 

Sikap Demokratis Mahasiswa yang Memiliki Kemampuan Berpikir Kritis Tinggi 

dan Belajar Menggunakan Model Pembelajaran Group Investigation 

Hasil perhitungan uji-t Dunnet , sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 13 di 
atas, dapat dijelaskan sebagai berikut: t hitung = 7,315 > t tabel = 2,000, maka Ho 
ditolak dan H 1diterima. Sikap demokratis siswa yang memiliki kemampuan berpikir 



Jurnal Humanitas: Katalisator Perubahan dan Inovator Pendidikan 12, 2 (2026): 793-807 Page 803 of 807 

Muhammad Nurman/Evaluasi Sikap Berdemokrasi Mahasiswa Ditinjau dari Berpikir Kritis dan Model Pembelajaran 

Group Investigation pada Mata Kuliah Kewarganegaraan 

kritis tinggi yang belajar menggunakan model pembelajaran group investigation lebih 

tinggi daripada sikap demokratis siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis 
tinggi yang belajar menggunakan model pembelajaran konvensional, sesuai dengan 
hasil penelitian Akar & Kara (2020). Sikap berpikir kritis berpengaruh positif 

terhadap sikap demokratis siswa. 
Materi kewarganegaraan menjelaskan kajian tentang berbagai fenomena dan 

permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan nyata di masyarakat. Oleh karena itu, 

diperlukan model pembelajaran yang memungkinkan siswa mempelajari fenomena 

dan permasalahan di masyarakat. Model pembelajaran group investigation merupakan 

model pembelajaran kooperatif yang menekankan pada proyek investigasi secara 
berkelompok, dimana mahasiswa akan diberikan proyek investigasi yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari sesuai dengan materi pokok yang diberikan. Sebagai 
bagian dari investigasi tersebut, mahasiswa mencari informasi dari berbagai sumber 

baik di dalam maupun di luar kelas. Sumber (buku, jurnal, lembaga, orang) 
menawarkan serangkaian ide, pendapat, data, solusi, atau posisi yang berkaitan 
dengan permasalahan yang ada di masyarakat. Mahasiswa kemudian mengevaluasi 
dan mensintesis informasi yang disumbangkan with setiap anggota kelompok 

inguntuk menghasilkan buah kerja kelompok. Model pembelajaran group 
investigation akan lebih efektif apabila siswa memiliki kemampuan berpikir kritis yang 
tinggi karena pada saat mahasiswa menyelidiki permasalahan yang dihadapi, mereka 

harus mampu merefleksikan permasalahan tersebut secara mendalam, tidak hanya 

mempercayai informasi yang berasal dari berbagai sumber (lisan maupun tertulis), 
mahasiswa terus berpikir untuk menemukan ide dan mengevaluasi guna menemukan 
kebenaran dari permasalahan yang dihadapi. 

Model pembelajaran group investigation menekankan keterampilan berpikir 

kritis tingkat tinggi, di mana mahasiswa secara aktif membangun pembelajaran 
mereka sendiri melalui penelitian mereka sendiri. Dengan cara ini, otak setiap 
mahasiswa mengatur informasi baru dengan caranya sendiri. Dengan demikian, 

model pembelajaran investigasi kelompok sangat tepat untuk diterapkan pada siswa 
dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi, di mana mahasiswa dapat secara 
mandiri membangun pembelajaran mereka sendiri melalui penelitian mereka sendiri 
secara aktif; jadi dengan cara ini, otak setiap mahasiswa mengatur informasi baru 

dengan caranya sendiri. Penguatan sikap kritis mahasiswa juga dapat dilakukan 
melalui bahan ajar yang disusun secara  metodis  dan  berdasarkan  prinsip-prinsip  
demokrasi (Lapungu et al., 2025).  Menurut  Dianti,  Waluyati,  dan Fatihah,  
penggunaan  buku-buku  pendidikan  demokrasi  berbasis  nilai-nilai  memiliki  

dampak signifikan  terhadap  demokrasi  mahasiswa.  Buku-buku  pendidikan  yang  
baik  tidak  hanya mengajarkan  konsep  teoritis  tetapi  juga  mendorong  siswa  

untuk  menerapkan  prinsip-prinsip demokrasi  dalam  kehidupan  sehari-hari.  
Melalui  pendekatan  ini,  siswa  didorong  untuk mengkritik  praktik-praktik  

demokrasi  yang  tidak  sesuai  dengan  prinsip  kerja  sama  dan keadilan (Dianti et 
al., 2020). 

 

Sikap Demokratis Siswa Memiliki Kemampuan Berpikir Kritis Rendah dan 

Belajar Menggunakan Model Pembelajaran Group Investigation 

Hasil perhitungan menggunakan uji t Dunnet Diperoleh t hitung = 1.294 < t 

tabel = 2,000, maka Ho ditolak dan H 1diterima. Sikap demokratis mahasiswa yang 
memiliki keterampilan berpikir kritis rendah dan belajar menggunakan model 
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pembelajaran group investigation lebih rendah dari pada mahasiswa yang belajar 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Dengan kata lain, sikap 
demokratis mahasiswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis rendah dan belajar 
menggunakan model pembelajaran investigasi kelompok lebih rendah dibandingkan 

dengan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. 
Model pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang berpusat pada 
mahasiswa. Artinya mahasiswa yang memiliki sikap kritis rendah tidak terbiasa 
meneliti suatu masalah dan menganalisis berbagai solusi untuk menyelesaikan 

masalah berdasarkan teori-teori rasional. Oleh karena itu, model pembelajaran yang 
dianggap tepat bagi mahasiswa dengan kemampuan berpikir kritis rendah adalah 
model pembelajaran konvensional . 

Karakteristik model pembelajaran konvensional menjadikan dosen berperan 
sebagai sumber utama ilmu pengetahuan dan informasi serta berfokus pada 
penyampaian materi perkuliahan secara tekstual sehingga mahasiswa cenderung 
pasif dan menerima informasi secara satu arah. Menurut Darmiyati & Novitawati 

(2023), pembelajaran konvensional merupakan model pembelajaran tradisional yang 
umumnya berorientasi pada interaksi tatap muka antara dosen sebagai fasilitator dan 
mahasiswa sebagai penerima informasi di dalam kelas. Model pembelajaran ini 
cenderung satu arah, di mana dosen berperan sebagai sumber utama penyampaian 

materi pembelajaran. Sementara itu, mahasiswa berada dalam posisi pasif menerima 
materi pembelajaran melalui paparan materi kuliah, bacaan buku teks, dan latihan 
soal. Pembelajaran konvensional seringkali menggunakan kerangka kerja yang ketat 
dan terbatas pada ruang kelas fisik, dengan penilaian yang diukur melalui tes standar 

seperti ujian akhir semester dan kuis. Model pembelajaran konvensional memiliki 
sejarah panjang penggunaannya dalam pendidikan dan masih banyak diterapkan, 
terutama dalam konteks pembelajaran formal, seperti pendidikan dasar dan 
menengah (Riskyka et al., 2023). 

Model pembelajaran konvensional memiliki keunggulan, yaitu dosen dapat 
mengontrol isi materi dan urutan informasi yang diterima mahasiswa sehingga dapat 
tetap fokus pada apa yang harus dicapai mahasiswa, dapat diterapkan secara efektif 
di kelas besar maupun kecil, dapat digunakan untuk menekankan poin-poin penting 

atau kesulitan yang mungkin dihadapi mahasiswa sehingga hal-hal tersebut dapat 
diungkapkan, dan dapat menjadi cara yang efektif untuk tmenyampaikan informasi 
yang sangat terstruktur. Pengetahuan faktual dapat menjadi cara untuk 
menyampaikan banyak informasi dalam waktu yang relatif singkat yang dapat 

diakses secara merata oleh semua mahasiswa, sehingga meningkatkan hasil belajar 
mahasiswa. 

Model pembelajaran konvensional menyediakan pembelajaran terstruktur dan 

latihan yang dipandu siswa untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 
dan menjawab pertanyaan, terutama dengan memberikan kesempatan untuk 
bertanya dan berdiskusi dengan sesama siswa, sehingga memungkinkan siswa untuk 
melihat suatu masalah dari berbagai perspektif. Sejalan dengan pernyataan Puspita 

& Tirtoni (2023), interaksi tatap muka juga memungkinkan adanya koreksi langsung 
dan umpan balik cepat dari guru, yang dapat membantu siswa memahami materi 
dengan lebih baik. Dengan demikian, sikap demokratis kelompok siswa dengan 
kemampuan berpikir kritis rendah yang diberi perlakuan model pembelajaran 

konvensional lebih baik daripada kelompok siswa dengan perlakuan model 
pembelajaran investigasi kelompok. 
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Kesimpulan  
Sikap demokratis mahasiswa yang belajar menggunakan model pembelajaran 

group investigation lebih tinggi daripada yang diajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Kemampuan berpikir kritis siswa juga dapat 
memengaruhi sikap demokratis siswa; siswa yang memiliki keterampilan berpikir 

kritis tinggi dan diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kelompok 
investigasi menunjukkan hasil yang lebih baik daripada siswa berpikir kritis tinggi 
yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Namun, 
sikap demokratis siswa yang berpikir kritis dan belajar menggunakan model 

pembelajaran group investigation menunjukkan hasil yang lebih rendah daripada 

mereka yang berpikir kritis dan belajar dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Merujuk pada hasil penelitian ini, dapat disarankan agar dosen 

pengampu mata kuliah kewarganegaraan, sebelum menentukan model 
pembelajaran, terlebih dahulu memahami tujuan pembelajaran, karakteristik materi 
pembelajaran, karakteristik mahasiswa, dan faktor-faktor lain, termasuk tingkat 
keterampilan berpikir kritis yang dimiliki oleh mahasiswa. Penelitian ini 

menyiratkan bahwa memilih model pembelajaran yang tepat akan menentukan 
kualitas proses pembelajaran, dan mahasiswa yang secara aktif memecahkan 
masalah yang berkaitan dengan materi perkuliahan dapat meningkatkan hasil belajar 
mahasiswa. 
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